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Abstract:  School-aged children are an age that is vulnerable to 
various diseases. The habit of children consuming snacks freely and not 
washing their hands before eating causes various germs that cause 
disease to easily enter the body. The habit of washing hands needs to be 
implemented at the Atisa Dimpkara Karawaci school. The aim of health 
education activities is to increase knowledge of the importance of 
washing hands among Atisa Dipamkara elementary school children. 
Health education and hand washing workshops (training) in groups 
and individually are methods of implementing educational activities. 
The target of this activity is Atisa Dipamkara elementary school 
students. Health education activities were carried out on Wednesday, 
March 13 2024 at 7.30-13.00. This activity carried out a pretest and 
posttest to assess the level of students' knowledge regarding the 
importance of hand washing. Educational activities related to the 
importance of hand washing carried out on April 13 2024 have gone 
well and there has been an increase in the knowledge of health 
education participants by 12.44%.   

 
 
Abstrak: Anak usia sekolah merupakan usia yang rawan terhadap berbagai penyakit. Kebiasaan anak-anak 
mengkonsumsi jajanan secara bebas dan tidak melakukan cuci tangan sebelum makan menyebabkan berbagai 
kuman penyebab penyakit mudah masuk ke dalam tubuh. Kebiasan cuci tangan perlu diterapkan di sekolah 
Atisa Dimpkara Karawaci. Tujuan kegiatan edukasi kesehatan adalah meningkatkan pengetahuan  pentingnya  
melakukan cuci tangan pada anak sekolah dasar Atisa Dipamkara. Penyuluhan kesehatan serta  workshop 
(pelatihan) cuci tangan secara kelompok dan perorangan merupakan metode pelaksanaan kegiatan edukasi. 
Sasaran kegiatan ini siswa sekolah dasar Atisa Dipamkara. Kegiatan edukasi kesehatan dilakukan pada hari 
Rabu, tanggal 13 Maret 2024 pukul 7.30-13.00 pada kegiatan ini dilakukan pretest dan posttest untuk menilai 
tingkat pengetahuan siswa terkait materi pentingnya cuci tangan. Kegiatan edukasi terkait pentingnya cuci 
tangan dilakukan pada tanggal 13  April 2024 telah berlangsung dengan baik dan terjadi peningkatan 
pengetahuan peserta edukasi kesehatan sebesar 12,44%.   

 
Kata kunci: cuci tangan, edukasi kesehatan, anak usia sekolah     
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PENDAHULUAN 

Sekitar 1,8 juta anak di bawah usia 5 tahun meninggal setiap tahunnya akibat penyakit 

diare dan pneumonia. Menurut Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit (CDC), 

mencuci tangan dengan sabun dapat melindungi sekitar 1 dari setiap 3 anak kecil yang 

terkena diare dan hampir 1 dari 5 anak kecil yang terkena infeksi saluran pernafasan seperti 

pneumonia. (Hakazima,2023) 

Kebersihan tangan sangat penting di sekolah untuk mencegah penyebaran penyakit 

menular, sekitar 42% anak usia 5-10 tahun tidak selalu menggunakan sabun saat mencuci 

tangan di sekolah.  Anak usia sekolah tergolong usia yang rawan terhadap berbagai penyakit, 

terutama yang berhubungan dengan diare, tipus, kecacingan, dan lain-lain. Kebiasaan anak-

anak mengkonsumsi jajanan secara bebas, ditambah anak-anak tidak melakukan cuci tangan 

sebelum makan menjadi penyebab penyakit mudah masuk ke dalam tubuh, karena tangan 

adalah bagian tubuh kita yang paling banyak tercemar kotoran dan bibit penyakit. 

(Farell,2018) (Saima,2020) 

Anak-anak seringkali rentan terhadap penyakit menular karena sistem kekebalan tubuh 

mereka belum sepenuhnya berkembang. Anak-anak usia sekolah di negara-negara 

berkembang biasanya tidak melakukan praktik mencuci tangan pada saat-saat kritis, seperti 

setelah menggunakan toilet, sebelum makan, dan sebelum memasak makanan.  

(Chelkeba,2020), (Tengku,2020) 

Kurangnya  kesadaran mencuci tangan pada  anak  dapat dikaitkan dengan tidak 

menerima pendidikan yang memadai tentang pentingnya cuci tangan di rumah atau di 

sekolah. Keadaan ini  disebabkan oleh kurangnya pengetahuan atau prioritas mengenai 

kesehatan di lingkungan mereka. Anak-anak cenderung meniru perilaku orang dewasa di 

sekitar mereka karena mereka sering melihat orang tua atau guru mereka tidak mencuci 

tangan secara teratur maka anak-anak  tidak menyadari pentingnya kebiasaan mencuci 

tangan. (Younie,2020) (Mohamed,2022) (Naga, 2021) 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan intervensi edukasi cuci tangan dan 

kebersihan pribadi pada anak-anak sekolah sebagai upaya mencegah penyebaran penyakit 

dan menjaga kesejahteraan anak dan lingkungan sekolah  secara keseluruhan. Sekolah dasar 

Atisa Dipamkara merupakan mitra kegiatan pengabdian fakultas kedokteran Universitas 

Tarumanagara. Kegiatan penyuluhan cuci tangan pernah dilakukan sebelum pandemi Covid 

19. Kebiasan cuci tangan perlu diterapkan di sekolah Atisa Dimpkara Karawaci . Tujuan 

kegiatan edukasi kesehatan adalah  meningkatkan pengetahuan  pentingnya  melakukan cuci 

tangan pada anak sekolah dasar Atisa Dipamkara.  
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METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Penyuluhan kesehatan serta  workshop (pelatihan) cuci tangan secara kelompok dan 

perorangan merupakan metode pelaksanaan kegiatan edukasi. Sasaran kegiatan ini siswa 

sekolah dasar Atisa Dipamkara. Tahapan pelaksanaan kegiatan dimulai tahap persiapan 

merencanakan kegiatan edukasi terkait cuci tangan dan berkoordinasi persiapan sarana dan 

prasarana serta melakukan pendataan peserta pengabdian. Tahap Pelaksanaan terkait edukasi 

kesehatan dilakukan secara langsung di kelas  dengan menggunakan lagu cuci tangan serta 

meminta siswa mempraktekkan langsung. Kegiatan edukasi kesehatan dilakukan pada hari 

Rabu, tanggal 13 Maret 2024 pukul 7.30-13.00 pada kegiatan ini dilakukan pretest dan 

posttest untuk menilai tingkat pengetahuan siswa terkait materi pentingnya cuci tangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil kegiatan edukasi dapat dilihat pada tabel  1 dan 2.  Peserta edukasi adalah siswa 

kelas kelas 4 dan 5 sebanyak 88 peserta. Rentang usia peserta kegiatan 9-11 tahun terdiri   

perempuan sebanyak 34 (69,6 %) peserta laki-laki 54 (30,4%) peserta. Materi yang 

dipaparkan pada kegiatan terkait pentingnya cuci tangan. Tim pengabdian memperagakan 

cara cuci tangan dengan benar lalu meminta siswa untuk melakukan gerakan cuci tangan. 

Rata-rata pretest 88,26 dan postest 99,24 maka  terjadi peningkatan pengetahuan sebesar 

12,44%.   

 

Tabel 1. Karakteristik siswa-siswi kelas 4 dan 5 

Variabel Proporsi (%) 
N = 88 

Mean Median 
Min - Maks 

Kelas 
     4 
     5 

 
42 (47,7) 
46 (52,3) 

  

Jenis Kelamin 
     Laki-laki 
     Perempuan 

 
54 (30,4) 
34 (69,6) 
 

 
 
 

 

Usia (tahun)  9,91 10 
(9 - 11) 
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Tabel 2. Hasil pretes dan postes siswa-siswi kelas 4 dan 5 

Variabel Proporsi (%) 
N = 88 

Mean Median 
Min - Maks 

Pretes 
     Kurang 
     Cukup 
     Baik 
 

 
1 (1,1) 
29 (33,0) 
58 (65,9) 

88,26 
 
 

100 
(33 – 100) 

Postes 
     Kurang 
     Cukup 
     Baik 

 
0 (0) 
2 (2,3) 
86 (97,7) 

99,24 100 
(67 – 100) 
 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Pengabdian 

 

Sekolah adalah salah satu tempat terpenting untuk mempromosikan pendidikan dan program 

kesehatan. Siswa dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan perilaku positif dalam 

hal mencuci tangan dan banyak praktik kebersihan lainnya.  siswa di negara berkembang 

menunjukkan kurangnya keterampilan mencuci tangan. Dengan mencuci tangan, teknik 

kebersihan tangan yang sederhana dan hemat biaya, banyak sekolah mendorong siswanya 

untuk mempraktikkan perilaku mencuci tangan. Edukasi kesehatan  secara signifikan 

mempengaruhi perilaku dan kebiasaan mencuci tangan dan kebersihan di kalangan siswa.  

Edukasi terkait program PHBS di lingkungan sekolah yaitu cuci tangan memberikan motivasi 

kepada siswa   tentang pentingnya kesadaran dalam peningkatan wawasan di bidang 

kesehatan serta memberikan pelayanan promosi kesehatan melalui penyuluhan dan 

pembagian sarana media informasi agar terjadi peningkatan pengetahuan, sikap perilaku yang 

menunjang kesehatan.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan edukasi terkait pentingnya cuci tangan dilakukan pada tanggal 13 April 2024 telah 

berlangsung dengan baik dan terjadi peningkatan pengetahuan peserta edukasi sebesar 

12,44%.  Edukasi kesehatan perlu dilakukan berkesinambungan serta dikembangkan.  
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